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 Abstrak 

 

Kata Kunci:  
Distribusi binomial, lama 
studi. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan model distribusi 
binomial dalam memperkirakan probabilitas keberhasilan berdasarkan 
data lama studi mahasiswa. Distribusi binomial adalah distribusi variabel 
acak diskrit yang memiliki dua kemungkinan hasil, yaitu sukses dan gagal. 
Data yang digunakan diperoleh dari dokumentasi program studi (prodi) 
Matematika Universitas Tribuana Kalabahi, yaitu data lama studi 
mahasiswa yang lulus pada periode 2017-2021, dengan total 105 lulusan. 
Selanjutnya, dilakukan pengujian distribusi binomial (dengan P=0,5) 
untuk kategori sukses, yang diartikan sebagai mahasiswa yang 
menyelesaikan studi dalam waktu ≤ 8 semester, dan kategori gagal, yang 
mencakup mahasiswa yang menyelesaikan studi dalam waktu > 8 semester. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keberhasilan 
mahasiswa prodi Matematika dalam menyelesaikan studi tidak mencapai 
50% dari total lulusan setiap angkatan. 

 Abstract 

Keyword:  
Binomial Distribution, 
Study Period. 

The aim of this research is to apply the binomial distribution model to 
estimate the probability of success based on students' length of study data. 
The binomial distribution is a distribution of discrete random variables 
that has two possible outcomes, namely success and failure. The data used 
was obtained from documentation of the Tribuana Kalabahi University 
Mathematics study program, namely data on the length of study of 
students who graduated in the 2017-2021 period, with a total of 105 
graduates. Next, a binomial distribution test was carried out (with P=0.5) 
for the success category, which was defined as students who completed 
their studies in ≤ 8 semesters, and the failure category, which included 
students who completed their studies in > 8 semesters. The research results 
show that the average success rate of Mathematics study program students 
in completing their studies does not reach 50% of the total graduates of 
each class 
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PENDAHULUAN 
Institusi pendidikan tinggi dalam melaksanakan kegiatannya senantiasa mematuhi regulasi 

yang berlaku, salah satunya adalah Undang-Undang No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Undang-undang ini 
mengatur masa studi mahasiswa dalam rentang 4 hingga 7 tahun dengan beban SKS tertentu. 
Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
merupakan salah satu dari 11 program studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Masa studi mahasiswa Program Studi MLatelmlatika UIN Suska Riau belrvariasi diselbabkan 
olelh belrbagai faktor, selpelrti pelkelrjaan samlpingan, kurangnyla mlotivasi bellajar, selrta kelsibukan dalaml 
aktivitas elkstrakurikulelr kamlpus. Sellain itu, latar bellakang mlahasiswa ylang belragaml juga mlelnjadi 
faktor ylang mlelmlelngaruhi durasi mlasa studi, ylang pada akhirnyla bisa belrdamlpak pada kualitas 
programl studi. Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, kamli mlellakukan pelnellitian delngan 
mlelnggunakan data mlasa studi mlahasiswa dan distribusi binomlial untuk mlelnganalisis apakah rata-
rata mlahasiswa ylang “belrhasil” atau gagal dalam l tiap angkatan mlelncapai 50% atau tidak. Distribusi 
binomlial adalah distribusi probabilitas delngan dua kelmlungkinan hasil (Grigellionis elt al., 2020). 
Contoh pelnellitian ylang mlelmlanfaatkan distribusi binomlial telrmlasuk pelngukuran kelbelrhasilan dan 
kelgagalan dalaml produksi di industri rumlahan, di mlana ditelmlukan tingkat kelgagalan relndah dalaml 
produksi tas (Pelbriylanto elt al., 2021). Sellain itu, pelnellitian lain mlelngelnai pelnelrapan distribusi 
binomlial pada kelbelrhasilan dan kelgagalan produksi laylang-laylang mlelnunjukkan bahwa produseln 
mlelmliliki tingkat kelgagalan ylang kelcil delngan mleltodel distribusi binomlial delngan P=0,5 (MLaulana elt 
al., 2021). 

Durasi mlasa studi mlahasiswa mlelrupakan contoh keljadian acak ylang sulit dipreldiksi selcara 
pasti, selhingga dapat dianalisis mlelnggunakan pelndelkatan stokastik. Hasil pelnellitian ini diharapkan 
dapat mlelnjadi bahan elvaluasi bagi programl studi dalaml mlelningkatkan pellaylanan kelpada mlahasiswa. 
Dalaml pelnellitian ini, kamli mlelnggunakan distribusi binomlial untuk mlelnguji rata-rata lamla studi 
mlahasiswa di Programl Studi MLatelmlatika delngan asumlsi P=0,5. Data mlasa studi mlahasiswa 
diklasifikasikan dalaml dua katelgori, ylaitu katelgori suksels (lamla studi ≤ 8 selmlelstelr) dan katelgori gagal 
(lamla studi > 8 selmlelstelr). 

 
METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini mlelnggunakan data dokumlelntasi dari prodi mlatelmlatika UIN Suska, ylaitu 
data lamla mlasa studi mlahasiswa prodi mlatelmlatika tahun lulus 2015 samlpai 2017 selbanylak 299 
orang. Data kelmludian diklasifikasikan dalaml 2 katelgori (suksels dan gagal) kelmludian mlelrumluskan 
hipotelsis selbagai belrikut:  
𝐻0 : rata-rata suksels kuliah mlahasiswa prodi mlatelmlatika Untrib samla delngan 50% dari total selmlua 
mlahasiswa pada seltiap angkatan  
𝐻1: rata-rata suksels kuliah mlahasiswa prodi mlatelmlatika Untrib tidak samla delngan 50% dari total 
selmlua mlahasiswa pada seltiap angkatan  
Uji distribusi binomlial mlelnggunakan softwarel SPSS 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Binomial 
Distribusi binomlial ditelmlukan olelh selorang ahli mlatelmlatika belrkelbangsaan Swiss belrnamla Jacob 

Belrnoulli. Olelh karelna itu distribusi binomlial dikelnal juga selbagai distribusi Belrnoulli belrasal dari 
pelrcobaan binomlial ylaitu suatu prosels Belrnoulli. Distribusi binomlial belrasal dari pelrcobaan binomlial ylaitu 
suatu prosels Belrnoulli ylang di ulang selbanylak n kali dan saling belbas. Suatu distribusi blilnomlilal dil blelntuk 
olelh suatu pelrcoblaanblelrnoullil (BLelrnuollil trilal).Distribusi binomial ini merupakan ukuran penyebaran data 
dalam n kali percobaan dan hasilnya sesuai dengan percobaan Bernoulli diulang sebanyak n kali, dimana 
pada setiap pengulangan hanya akan ada 2 kemungkinan yaitu sukses atau gagal. 
Syarat distribusi binomial adalah:  

▪ Jumlah trilal mlelrupakan blillangan blulat. Contoh : mlellamlblungkan coiln 2 kalil, tildak mlungkiln ½ 
kalil. 

▪ Seltilap elkspelrilmlan mlelmlpunylail dua outcomlel (hasill). Contoh : suksels atau gagal, lakil-lakil atau 
pelrelmlpuan, selhat atau sakilt, seltuju atau tildak seltuju. 
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▪ Pelluang kelblelrhasillan = p dan dalaml seltilap ulangan nillail p tildak blelrublah. Pelluang gagal = q = 
1- p. 

▪ Seltilap ulangan blelrsilfat blelblas satu delngan ylang lain  

Untuk mlelmludahkan mlelmlbleldakan p delngan q, telrlelblilh dahulu harus dapat mlelneltapkan mlana keljadilan 
SUKSELS mlana ylang GAGAL. Dilteltapkan blahwa keljadilan ylang diltanylakan adalah = keljadilan SUKSELS 
MLilsalnyla kilta mlellakukan suatu elkspelrilmleln ylang hanyla mlelnghasillkan dua pelrilstilwa, selpelrtil pelrilstilwa suksels (S) dan 
pelrilstilwa gagal (G). Pelluang telrjadil pelrilstilwa S, P, (S), selblelsar p dan pelluang telrjadilnyla pelrilstilwa G, P, (G) selblelsar 1 − 
𝑝 (Seltylanilngsilh elt al., 2021). Kelmludilan elkspelrilmleln iltu dilulang selblanylak 𝑛 kalil selcara blelblas. Daril 𝑛 kalil pelngulangan 
iltu, pelrilstilwa S telrjadil selblanylak 𝑥 kalil dan silsahnyla (𝑛 − 𝑥) kalil telrjadil pelrilstilwa G. Kilta akan mlelnghiltung pelluang 
blelsar blahwa blelnylak pelrilstilwa suksels elkspelrilmleln iltu selblanylak 𝑥 kalil. Dalaml hal ilnil, salah satu susunan daril 
pelngulangan elkspelrilmlelnsaml 𝑛 kalil iltu adalah : 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Karelna seltilap pelngulangan blelrsilfat blelblas, 𝑃 (𝑆) = 𝑝 dan 𝑃 (𝐺) = 1 − 𝑃 blelrharga teltap untuk seltilap 
pelngulangan pelrcoblaan, mlaka blelsar pelluang daril pelrilstilwa susunan dil atas adalah 𝑃 (𝑆 𝑆 𝑆. . . 𝑆 𝐺 𝐺 𝐺. 
. . 𝐺) = P (S).P(S) . P(S) . . . P(S) . P(G) . P(G) . . .P(G) 

=(P) (P) (P) . . .(P) (1-P) (1-P) . . .(1-P)  

=𝑃𝑥 (1-P)𝑛−𝑥  

Karelna blanylak susunan kelselluruhan pelrilstilwa S telrjadil ada ( 𝑛
𝑥
 ) cara, mlaka pelluang blahwa pelrilstilwa S 

telrjadil dalaml 𝑥 kalil adalah : 

P(X= x) = ( 𝑛
𝑥
 )𝑃𝑥  (1 − 𝑃)𝑛−𝑥 

Fungsi Peluang  
BLilnomlilal MLelnurut (Darsylah & ILsmlunartil, 2013) Pelublah acak X dilkatakan blelrdilstrilblusil blilnomlilal, 

jilka hanyla dan hanyla jilka pelluangnyla blelrblelntuk: 

𝑃(𝑥) = 𝑃(𝑋 = 𝑥) = ( 𝑛
𝑥
 ) 𝑃𝑥  (1 − 𝑝)𝑛−𝑥 ; 𝑥 = 0, 1, 2, 3, … . n 

Pelublah acak 𝑋 ylang blelrdilstrilblusil blilnomlilal dilkatakan juga pelublah acak blilnomlilal. Pelnulilsan notasil 
daril pelublah acak 𝑋 blelrdilstrilblusil blilnomlilal adalah 𝐵(𝑥; 𝑛, 𝑝), artilnyla pelublah acak 𝑋 blelrdilstrilblusil blilnomlilal 
delngan blanylak pelngulangan elkspelrilmleln samlail 𝑛 kalil, pelluang telrjadil pelluang suksels selblelsar 𝑝 dan blanylak 
pelrilstilwa suksels telrjadil ada 𝑥. iltu mlelnulils silfat - silfat selblagail blelrilkut. 

1. ELkspelrilmleln telrjadil atas pelrilstilwa, selpelrtil suksels dan gagal 
2. ELkspelrilmlelnnyla dilulang blelblelrapa kalil dan diltelntukan blanylak pelngulangannyla.  
3. Pelluang telrjadilnyla pelrilstilwa suksels dan gagal pada seltilap pelngulangan elkspelrilmleln blelrsilfat teltap.  
4. Seltilap ruangan elkspelrilmleln blelrsilfat blelblas. 

 

Paramleltelr Dilstrilblusil BLilnomlilal 
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𝑥=0 

Rataan, Varilelns, dan fungsil pelmlblangkilt daril dilstrilblusil blilnomlilal adalah selblagail blelrilkut.: 

a. Rataan (elkpelktasil) 
EL(X)=𝜇 = 𝑛. 𝑝 

Dilmlana 

 𝜇 = 𝑛 Rataan / dilstrilblusil blilnomlilal 

 𝑛 = blanylak pelrcoblaan 

 𝑝 = keljadilaan suksels 

𝐵𝑢𝑘𝑡𝑖: 
𝜇 = 𝐸(𝑋) = ∑𝑋 𝑋 . 𝑃(𝑋) = ∑𝑛               𝑥 . (𝑛

𝑥
) 𝑃𝑥(1 − 𝑃)𝑛−𝑥 

 
                    
 
 
 
 
 
MLilsalnyla: 𝑦 = 𝑥 − 1 dan 𝑚 = 𝑛 − 1. 
BLatas-blatas: untuk 𝑥 = 1, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑦 = 0  

Untuk 𝑥 = 𝑛, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑦 = 𝑛 − 1 = 𝑚 

= 𝑛𝑝 ∑ (
𝑚

𝑦=0
(

𝑚

𝑦
) 𝑝𝑦(1 − 𝑝)𝑚−𝑦 

 = (𝑛𝑝)(1) 

                                                         𝜇 = 𝐸(𝑋) = 𝑛𝑝 ( telrbluktil ) 

b. Varilansil 

𝜎 2 = 𝑛. P 

Dilmlana :  

𝜎 2 = varilansilsil dilstrilblusil blilnomlilal  

𝑛 =blanylak pelrcoblaan  

𝑝 = keljadilan suksels 

𝐵𝑢𝑘𝑡𝑖: 

Var (𝑋)= 𝐸( 𝑋2 ) – [𝐸(𝑋)]2  

= 𝐸[𝑋(𝑋 − 1) + 𝑋] − [𝐸(𝑋)]2 

= 𝐸[𝑋(𝑋 − 1)] + 𝐸(𝑋) − [𝐸(𝑋)]2 

BLelrdasarkan delfilnilsil nillail elkspelktasil dilskrilt, mlaka: 

𝐸[𝑋(𝑋 − 1)] = ∑𝑥 𝑥(𝑥 − 1). (𝑃(𝑥) 

= ∑ .𝑛
𝑖=0 𝑥 (𝑥−1)

𝑛

𝑥
𝑃𝑥 (1-P) 𝑛𝑥 
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MLilsalkan: yl = 𝑥 -2 dan ml = n – 2  

BLatasan- blatasan : Untuk 𝑥 = 2, mlaka yl = 0 

 

 = [𝑛(𝑛 − 1)𝑝2](1) 

  EL[X(X-1) = n(n-1)𝑝2 
  Jadil: var(X) = n (n – 1 )𝑝2 + np - 𝑛2 𝑝2 
                    = 𝑛2 𝑛2 - 𝑛𝑝2 + np - 𝑛2𝑝2 
                     = np - 𝑛𝑝2 

         Var (X) = np(1 – p) telrbluktil. 
 

c. Pelmlblangkilt mlomleln: 

𝑚𝑥(𝑡) = 1 − 𝑝 × 𝑝𝑒𝑡 

Dilmlana 

𝑚𝑥(t) = pelmlb langkilt mlomleln Dilstrilblusil BLilnomlilal 

𝑛 = blanylak pelluang 

𝑝 = keljadilan suksels 

 

𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖 ∶ 

𝑀𝑥 (t) = [ (1 – p) + p . 𝑒𝑡] ; t ∈ 𝑅 

                                     𝑀𝑥(t) = ∑ 𝑡𝑥𝑒
𝑥  . p (x) 

                                = ∑ 𝑒𝑡𝑥𝑛
𝑥=0 (𝑛

𝑥
)𝑝𝑥(1-p)𝑛−𝑥 

                                = ∑ (𝑛
𝑥0

𝑛
𝑥
) (p . 𝑒𝑡 )𝑥 (1 − 𝑝)𝑛−𝑥  

                                    = 𝑀𝑥(t) = [(1 − p) + 𝑝 .𝑒𝑡 ]𝑛 te lrb luktil. 
 
Hasil  

Data ylang dilpelrolelh daril prodil mlatelmlatilka diltamlpillkan selblagail blelrilkut. 
Tabel data lama studi mahasiswa 

 

no 2015 2016 2017 

1 
99 100 100 

suksels gagal suksels gagal suksels gagal 
5 94 23 67 26 64 

BLelrdasarkan data telrselblut dilkeltahuil blanylaknyla lulusan programl studil mlatelmlatilka telrblanylak tahun 2016 
dan 2017 ylailtu 100 orang, mlasilng- mlasilng Angkatan mlelmlillilkil waktu sutudil ylang blelrvarilasil antara kurang 
daril samladelngan 8 selmlelselr dan atau lelblilh daril 8 selmlelstelr. 
Tabel 2 Descriptive Statistics 

  N mlelan std. delvilatilon mlilnilmluml mlaxilmluml 
gagal 3 75 9,273618495 5 26 

suksels 3 18 13,49073756 64 94 

BLelrdasarkan tablell dilkeltahuil blahwa rata-rata mlahasilswa ylang gagal sellamla 3 tahun adalah 75; dan rata-rata 
mlahasilswa ylang suksels sellamla 5 tahun selblelsar 18, delngan mlilnilmluml mlahasilswa gagal=5, mlaksilmluml 
mlahasilswa gagal=26. 
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Ujil dilstrilblusil BLilnomlilal mlelnggunakan softwarel SPSS 16 

Adapun langkah-langkah dalaml prosels pelngujilan delngan spss: mlelmlasukan data lamla studil mlahasilswa pada 
lelmlblar kelrja SPSS, gantil varilablell pada mlelnu SPSS (varilablell Vilelw). Pada mlelnu data vilelw pillilh analylzel -> klilk 
nonparamleltilc telst-> pillilh blilnomlilal-> Pada kotak blilnomlilal telst mlasukan telst varilabllel lilst (Suksels dan Gagal) 
-> klilk opstilon kelmludilan pada blox delfilnel dilchotomlyl klilk cut poilnt kelmludilan ilsil delngan 50 kelmludilan pillilh 
ok. 

Hilpotelsils ujil  
𝐻0 : rata-rata suksels kulilah mlahasilswa mlatelmlatilka tildak samla delngan 50% daril total selmlua mlahasilswa pada 
tilap angkatan  

𝐻1 : rata-rata suksels kulilah mlahasilswa mlatelmlatilka samla delngan 50% daril total selmlua mahasiswa pada tiap 
Angkatan. 

 
UJIL BLILNOMLILNAL 

 

BLilnomlilal Telst 

 Catelgoryl N 

Oblselrveld 

Prop. Telst Prop. 

ELxact Silg. (2-

tailleld) 

Gagal Group 1 <= 100 3 1.00 .50 .250 

Total  3 1.00   

Suksels Group 1 <= 100 3 1.00 .50 .250 

Total  3 1.00   

 

Pelnjellasan 

Pada out put dilatas dilkeltahuil nillail ELxact Silg. (2-tailleld) pada pelngujilan Gagal selblelsar 0,250 > 0,05. 
BLelrdasarkan kriltelrila pelngujilan mlaka dapat dilsilmlpulkan blahwa 𝐻0 diltelrilmla atau  rata-rata suksels samla 
delngan 50% daril total selmlua silswa. Dan nillail ELxact Silg. (2-tailleld) pada pelngujilan suksels selblelsar 0,250 > 
0,05. kriltelrila pelngujilan mlaka dapat dilsilmlpulkan blahwa 𝐻0 diltelrilmla atau rata-rara suksels silswa tildak samla 
delngan 50% daril total selmlua silswa. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada program studi matematika dalam tiga tahun 

terakhir (2015–2017), diketahui bahwa rata-rata keberhasilan kuliah mahasiswa matematika kurang dari 50% 
dari total seluruh mahasiswa setiap tahun. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah 
kesibukan mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, serta keterlibatan mereka dalam kegiatan organisasi baik 
di dalam maupun di luar kampus. Hal ini menyebabkan mahasiswa menghadapi tantangan dalam membagi 
waktu antara studi dan aktivitas lainnya, yang berdampak pada rendahnya tingkat kelulusan tepat waktu. 

Untuk meningkatkan keberhasilan studi mahasiswa, program studi disarankan untuk memberikan 
dukungan tambahan, baik dalam bentuk motivasi maupun fasilitas akademik, agar mahasiswa lebih fokus 
dalam menyelesaikan studi mereka tepat waktu. Langkah-langkah seperti konseling akademik, monitoring 
kemajuan studi, dan peningkatan fleksibilitas jadwal perkuliahan bagi mahasiswa yang bekerja bisa menjadi 
alternatif solusi. 

Penelitian lanjutan yang lebih luas di tingkat fakultas atau universitas juga dapat dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 
studi mahasiswa dan mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan yang lebih efektif di seluruh program 
studi. 
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